Journal of Educational Innovation and Public Health
Vol.1, No.4 Oktober 2023

e-ISSN : 2963-0703; p-ISSN : 2964-6324, Hal 310-318
DOI: https://doi.org/10.55606/innovation.v1i4.2840

OPE

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas
Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong

Reza Fahrepi
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Persada Nabire

Karlina Karlina
STIE Widya Praja Tanah Grogot

Raudah Raudah
STIE Widya Praja Tanah Grogot

Address : JI. Kalisusu, Distrik Nabire, Kabupaten Nabire
Corresponding author : Rezafahrepi21081992@gmail.com

Abstract: The aim of this research is to determine the influence of discipline on employee performance at the
UPTD Community Health Center, Muara Uya District, Tabalong Regency. The sample in this study were
employees at the UPTD Community Health Center, Muara Uya District, Tabalong Regency using a saturated
sampling technique, 69 employees as the sample in the study were given a questionnaire consisting of 15
statements. The responses to this questionnaire were tested for validity and reliability before carrying out
multiple linear regression analysis using the SPPS application. The results of submitting the instrument, namely
the questionnaire, show that the 15 statement items are valid because rcount > rtable (0.237). Apart from that,
all statements are reliable because Cronbach's alpha (a) > 0.6 (0.970 > 0.6). The regression equation obtained
isY =0.034 + 0.304 X1 + 0.321 X2 + 0.378 X3. The multiple correlation coefficient (R) value is 0.928, which
means that the correlation is very strong between the variables Preventive Discipline (X1), Corrective
Discipline (X2), and Progressive Discipline (X3) on Employee Performance (Y). The coefficient of
determination (Adjusted R2) value of 0.858 or 85.8% shows the magnitude of the variables Preventive
Discipline (X1), Corrective Discipline (X2), and Progressive Discipline (X3) on Employee Performance (Y) of
85.8% while the rest is explained by other variables not included in this study were (100-85.8) % = 14.2%.
Simultaneous testing shows that fcount > ftable 130.664 > 2.75 or p-value (fcount) < o (0.000 < 0.05) HO is
rejected Ha is accepted so it can be concluded that there is a significant influence between the Discipline (X)
variables which consist of Preventive Discipline (X1), Corrective Discipline (X2), Progressive Discipline (X3),
simultaneously influence employee performance (Y) at the UPTD Pukesmas, Muara Uya District, Tabalong
Regency. Next, a partial test was carried out which showed the value of tcount > ttable for the Preventive
Discipline (X1) variable, namely 3.925 > 1.997, Corrective Discipline (X2) namely 3.020 > 1.997, and
Progressive Discipline (X3) namely 3.132 > 1.997 which had a significant effect on Employee Performance (Y)
. Thus it is proven or HO is rejected and Ha is accepted. Based on the tcount value, the variable Preventive
Discipline (X1) is the highest compared to Progressive Discipline (X3), and Corrective Discipline (X2) has a
more dominant influence on Employee Performance (Y) at the UPTD Community Health Center in Muara Uya
sub-district, Tabalong Regency.

Keywords: Discipline, Performance, Employee

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Pada
UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong. Sampel pada penelitian ini adalah pegawai
pada UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong dengan Teknik sampling jenuh sebanyak
69 orang pegawai sebagai sampel pada penelitian diberikan kuesioner yang terdiri 15 pernyataan. Tanggapan
pada kuesioner ini diuji validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan aplikasi SPPS. Hasil pengajuan instrument yaitu kuesioner menunjukan bahwa 15 butir
pernyataan valid karena rniwng > raner (0,237). Selain itu seluruh pernyataan reliabel karena Cronbach,s alpa (a)
> 0,6 (0,970 > 0,6). Persamaan regresi yang diperoleh yvaitu Y = 0,034 + 0,304 X; + 0,321 X, + 0,378 Xa.
Nilai koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,928 yang artinya korelasi sangat kuat antara variable Disiplin
Preventiv (X,), Disiplin Korektif (X,), dan Disiplin Progresif (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai koefisien
determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,858 atau 85,8% menunjukkan besarnya variable Disiplin Preventif (X,),
Disiplin Korektif (X,), dan Disiplin Progresif (Xs3) terhdap Kinerja Pegawai (Y) Sebesar 85,8% sedangkan
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sisanya dijelaskan oleh variable lainnya yang tidak terdapat di dalam penelitian ini sebesar (100-85,8) % =
14,2%. Pengujian simultan menunjukan bahwa fhiung > franer 130,664 > 2,75 atau p-value (friwng) < o (0,000 <
0,05) H, ditolak Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Disiplin (X) yangterdiri dari Disiplin Preventif (X,), Disiplin Korektif (X;), Disiplin Progresif (X3), berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada UPTD Pukesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten
Tabalong. Selanjutnya dilakukan pengujian parsial yang menunjukkan nilai tyjyng > twper pada variabel Disiplin
Preventif (X;) yaitu 3,925 > 1,997, Disiplin Korektif (X,) yaitu 3,020 > 1,997, dan Disiplin Progresif (X3) yaitu
3,132 > 1,997 berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan demikian terbukti atau H, ditolak
dan H, diterima Berdasarkan nilai tyiyng, Vvariabel Disiplin Preventif (X) tertinggi dibandingkan Disiplin
Progresif (X5), dan Disiplin Korektif (X,) berpengaruh lebih dominan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada UPTD
Puskesmas kecematan Muara Uya Kabupaten Tabalong.

Kata kunci: Disiplin, Kinerja, Pegawai

LATAR BELAKANG

Pengelolaan sumber daya manusia yang perlu diawali dengan perencanaan Sumber
Daya Manusia yang matang, Kinerja pegawai yang telah adadiharapkan mampu memberikan
hasil sesuai dengan ketentuan yang ada di instansi. Hal ini diwujudkan salah satu
penyesuaian seperti meningkatkan faktor- faktor disiplin dan kinerja terhadap produktivitas
pegawai yang baik dalam suatu instansi, sehingga setiap pegawai dapat menghasilkan sesuatu
yang berkaitan langsung dengan kepentingan instansi.

Menurut Hamali (2018:98) “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan
kontribusi pada ekonomi.”

Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat
pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Puskesmas adalah
fasilitas sarana pelayanan kesehatan terdepan dan merupakan ujung tombak pelayanan
kesehatan di Seluruh Tanah Air, utamanya dalam era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
Keberhasilan pelayanan kesehatan melalui Puskesmas memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam pembangunan kesehatan. Puskesmas merupakan Unit Pelayanan Teknis Dinas
Kesehatan kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan
kesehatan di suatu wilayah kerja.

Fungsi Puskesmas yang semula lebih berorientasi kepada upaya kuratif yang artinya
suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan pengobatan yang ditujukan untuk penyembuhan
penyakit, dan rehabilitatif yang artinya kegiatan atau serangkain tindakan untuk
mengembalikan bekas penderita ke masyarakat. Bergeser kepada upaya preventif dan

promotif tanpa mengabaikan upaya kuratif dan rebabilitatif. Fungsi Puskesmas juga
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semakinkompleks karena menjadi pusat pemerdayaan masyarakat dan pusat pelayanan
kesehatan masyarakat tingkatpertama yaitu meliputi pelayanan kesehatan perorangan dengan
tujuan utama memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta mencegah
penyakit tanpa mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif.

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua
peraturan perusahan dan norma-norma sosial yang berlaku, Kedisplinan dapat diartikan jika
pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan
dengan baik, mematuhi peraturan- peraturan yang ada. Terlebih pada pegawai pemerintahan
atau Aparatur Sipil Negara. Sebagai pelayan masyarakat untuk harus bekerja tepat waktu

sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh aturan berlaku.

KAJIAN TEORITIS
Manajemen

Manajemen adalah suatu wadah untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Manajemen juga merupakan suatu proses dimana ketika seseorang mampu
mengatur segala sesuatu yang dikerjakan, sehingga apa yang telah menjadi tujuan dapat
tercapai dengan baik.

Menurut Hasibuan (2018:9) “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secaraefektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Menurut Simamora dalam Sinambela (2016:7) “Manajemen adalah proses
pendayagunaan seluruh sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.”

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah salah satu yang sangat penting bagi suatu instansi
pemerintah, karena sumber daya manusia dapat dijadikan sebagai kunci utama dalam
menentukan perkembangan suatu instansi untuk mencapai segala tujuan yang diharapkan.

Menurut Hamali (2018:2) “Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya
yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas.”

Menurut Anwar (2017:2) “Sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga

kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.”
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Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen yangmempunyai pengaruh
besar akan kesuksesan pencapaian tujuan suatu instansi. Dengan manajemen yang baik maka
pegawai akan bekerja sesuai prosedur yang ada dan dapat menyelesaikan segala tugas dan
tanggung jawab dengan maksimal.

Menurut Hasibuan (2018:10) “Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.”

Menurut Sinambela (2016:9) “Manajemen sumber daya manusia adalah pengelolaan
sumber daya manusia sebagai sumber daya atau aset yang utama, melalui penerapan fungsi
manajemen maupun fungsi operasional sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan
dapat tercapai dengan baik.”

Disiplin

Disiplin adalah salah satu faktor penentu keberhasilan kerja dalam suatu instansi,
karena dengan menjalankan disiplin sesuai dengan aturan yang berlaku maka bisa dipastikan
hasil yang akan diperoleh pun memuaskan dan baik

Menurut Davis dalam Mangkunegara (2017:129) “ Disiplin kerja adalah dapat
diartikan sebagai pelaksanaan untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.”

Menurut Hasibuan (2014:193) “Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap kesadaraan dan
kerelaan seseorang dalam memahami, melakukan, dan menaati peraturan ataupun perintah
yang ditetapkan oleh organisasi.

Kinerja

Pada umumnya setiap pegawai memiliki harapan yang besar pada pencapaian hasil
kerja yang baik ketika mereka mampu menyelesaikan suatupekerjaan.

Menurut Suntoro dalam Subekhi dan Jauhar (2012:194) “Kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.”

Menurut Mangkunegara (2013:67) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.”
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pegawai yang ada pada UPTD Puskesmas
Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong yang berjumlah 70 orang. Berdasarkan jumlah
populasi yang ada maka dapat disimpulkan bahwa populasi yang dijadikan sampel hanya 69
karena 1 orang adalah kepala puskesmas . Pengolahan data dalam penelitian ini akan

menggunakan bantuan dari Aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1
Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien thitung P
value
Konstanta 0,034 0,150 0,882
Disiplin Preventif (X;) 0,304 3,925 0,000
Disiplin Korektif (X;) 0,321 3,020 0,004
Disiplin Progresif (X3) 0,378 3,132 0,003
R 0,926

R Square 0,858
Fhitung 130,664
p-value 0,000

N 69

Sumber : Data yang diolah dari SPSS
Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil persamaan regresi maka dapat diketahui
persamaan regresinya sebagai berikut :

Y = a+blX1+b2X2+b3X3 +bdX4s

Y = 0,034+ 0,304 X1 +0,321X2 + 0,378X3

Dimana:

a= 0,034 artinya jika Disiplin Preventif (X;), Disiplin Korektif (X;), dan Disiplin
Progresif (X3), maka Kinerja Pegawai (Y) sama dengan 0 maka kinerja pegawai
sebesar 0,034.

b; = 0,304 Artinya jika Disiplin Preventif (X1) sebesar 1 satuan maka Kinerja Pegawai
(YY) akan meningkat sebesar 0,304 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bersifat
konstan atau tetap.

b2 = 0,321 Artinya jika Disiplin Korektif (X2) sebesar 1 satuan maka Kinerja Pegawai

(Y) akan meningkat sebesar 0,321 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bersifat
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konstan atau tetap.

b3 = 0,378 Artinya jika Disiplin Progresif (X3) sebesar 1 satuan maka Kinerja Pegawai
(Y) akan meningkat sebesar 0,378 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bersifat
konstan atau tetap

. Analisis Koefisien Korelasi Ganda (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 1 nilai Koefisien Korelasi (R) sebesar 0,926 dan berada pada
Interval Interpretasi 0,80 — 1,000 yang artinya korelasi yang sangat kuat antara Disiplin
Preventif (X;), Disiplin Korektif (X;), Disiplin Progresif (Xs3), dengan Kinerja Pegawai
(Y).

Berdasarkan tabel 1 nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,858 atau sebesar
85,8% yang artinya Disiplin Preventif (X;), Disiplin Korektif (X3), dan Disiplin Progresif
(X3), memberikan sumbangan atau kontribusi yang mempengaruhi Kinerja Pegawai ()
pada UPTD Puskesmas Muara Uya Kabupaten Tabalong sebesar 85,8%. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini sebesar
(100-85,8%) = 14,2%

. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel 13 mengenai uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 130,664
dengan tingkat signifikansi 0,000 sedangkan nilai Ftabel sebasar 2,75 (df = 3;65). Dapat
disimpulkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 130,664 > 2,75, atau p-value
(Fhitung) < a (0,000 < 0,05) ,artinya bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikansi
antara variabel Disiplin (X) yang terdiri dari Disiplin Preventif (X1), Disiplin Korektif
(X2), Disiplin Progresif (X3), berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (YY)
pada UPTD Pukesmas Muara Uya Kabupaten Tabalong.

. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji t)

Uji koefisien regresi secara sendiri-sendiri atau uji t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen yang terdiri dari Variabel Disiplin Preventif (X;), Disiplin
Korektif (X3), Disiplin Progresif (X3), secara sendiri- sendiri berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y).

Berdasarkan tabel 1 mengenai uji t hasilnya adalah:

1) Untuk Disiplin Preventif (X1) diperoleh thiwung Sebesar 3,925 dengantingkat signifikansi
sebesar 0,000 dan jika dibandingkan dengan tipe Sebesar 1,997 maka thitung > traber atau
3,925 > 1,997, atau p-value (X;1) < a (0,000 < 0,05) maka sehingga H, ditolak sehingga
dapat disimpulkan Disiplin Preventif (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y). Maka, Hy ditolak.
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2) Untuk Disiplin Korektif (X;) diperoleh thiung Sebesar 3,020 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,004 dan jika dibandingkan dengan tipe Sebesar 1,997 maka thitung > tiabel atau
3,020 > 1,997, atau p-value (X)) < a (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa variabel
Disiplin Korektif (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Maka, Ho
ditolak dan H, diterima.

3) Untuk Disiplin Progresif (Xs) diperoleh thiwung Sebesar 3,132 dengantingkat signifikansi
sebesar 0,003 dan jika dibandingkan dengan tipe Sebesar 1,997 maka thitung > tiaber atau
3,132 > 1,997, atau p-value (X3) < a (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa variabel
Disiplin Progresif (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (). Maka, Ho

ditolak dan H, diterima.

KESIMPULAN

1.

Hasil persamaan regresi linier berganda yang memuat nilai masing- masingvariabel yaitu
Y =0,034 + 0,304 X; +0,321X; + 0,378X3 yang artinya terdapat pengaruh positif variabel
Disiplin Preventif (X;),Disiplin Korektif (Xz), Disiplin Progresif (Xs), terhadap Kinerja
Pegawai (Y) sehingga menunjukkan perubahan yang searah.

. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) menunjukkan nilai 0,926 dan beradapada interval

Interpretasi 0,80 — 1,000 yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara Disiplin
Preventif (Xy), Disiplin Korektif (X2) Disiplin Progresif (X3), terhadap Kinerja Pegawai
(YY) Pegawai UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong.

. Disiplin Preventif (X;), Disiplin Korektif (X;), Disiplin Progresif (X3), memberikan

sumbangan atau kontribusi mempengaruhi variabel Kinerja Pegawai (Y) Pegawai Pada
UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong sebesar 85,8% sedangkan
variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini adalah sebesar 14,2%.

Disiplin Preventif (X3), Disiplin Korektif (X;), Disiplin Progresif (X3), secara bersama-

sama atau simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai(Y).

. Secara parsial, Disiplin Preventif (X;), Disiplin Korektif (X;) dan Disiplin Progresif (Xs)

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada UPTD Puskesmas Kecamatan
Muara Uya Kabupaten Tabalong.

. Variabel yang dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai (Y) adalahVariabel Disiplin

Preventif (X1) dengan nilai thiwng tertinggi sebesar 3,925.
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SARAN

1. Hendaknya Pimpinan Puskesmas UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten
Tabalong mempertahankan ketaatan pegawai pada peraturan yang telah ditentukan,
ketaatan pegawai terhadap prosedur kerja sangat baik dan melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan baik.

2. Hendaknya Pimpinan Puskesmas UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten
Tabalong memberikan peringatan dan skorsing kepada pegawai yang tidak disiplin.

3. Hendaknya Pimpinan Puskesmas UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten
Tabalong memberikan teguran secara lisan, tertulis dan diturunkan pangkatnya serta
diberhentikan atau dipecat.

4. Hendaknya Pimpinan Puskesmas UPTD Puskesmas Kecamatan Muara Uya Kabupaten
Tabalongmemberikan semangat kerja agar kualitas kerja meningkat, melakukankerja
sesuai standar kerja yang ditentukan, mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan
sesuai dengan waktu, menghasilkan efektivitas kerja yang maksimal serta dapat

berkomitmen dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan.
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